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Latar belakang: Seiring bertambahnya usia, kerut nasolabial (nasolabial fold /NLF) merupakan salah satu
areawajah yang menjadi prioritas untuk dikoreksi. Diperlukan modalitas peremajaan wajah yang efektif
dengan sesi terapi minimal untuk mengurangi jumlah kunjungan, salah satunya adalah akupunktur tanam
benang (thread embedding acupuncture/TEA) Penelitian ini dilakukan untuk melihat efektivitas satu sesi
TEA dibanding dengan 6 sesi terapi manual akupunktur (MA) untuk mengurangi NLF. Metode: Uji Klinis
acak terkontrol tersamar tunggal dilakukan padatotal 30 wanita yang memenuhi kriteriainklusi. Peserta
penelitian dialokasikan dalam 2 kelompok yaitu kelompok TEA yang mendapat 1 sesi terapi dan MA yang
mendapat 6 sesi terapi. Dilakukan pengukuran panjang NLF menggunakan caliper vernier, skala Wrinkle
Severity Rating Scale (WSRS) dan penilaian kepuasan hasil terapi menggunakan skala visual analogue scale
(VAYS). Pengukuran dilakukan pada saat sebelum memulai terapi, setelah menyel esaikan terapi, follow- up
(FU) minggu ke-2 dan 4. Data diolah menggunakan SPSS 2.0 Hasil: Perbandingan perbedaan rerata luaran
antara kelompok TEA dan MA pada saat menyel esaikan terapi menunjukkan hasil perbaikan yang bermakna
pada perubahan panjang NLF (Uji T Tidak Berpasangan, p <0,001), WSRS (Uji Mann Whitney, p <0,001),
dan kepuasan (Uji T Tidak Berpasangan, p <0,001). Pada FU minggu kedua, tidak didapatkan perbedaan
yang bermakna antar kedua kelompok berdasarkan pengukuran panjang NLF (Uji T Tidak Berpasangan, p
0,170), dan kepuasan (Uji T Tidak Berpasangan, p 0,991), serta perbedaan bermakna pada WSRS (Uji Mann
Whitney, p 0,018). Pada FU minggu keempat, tidak didapatkan perbedaan yang bermakna antar kedua
kelompok berdasarkan pengukuran panjang NLF (Uji T Tidak Berpasangan, p 0,079), WSRS (Uji Mann
Whitney, p 0,082), dan perbedaan yang bermakna pada kelompok TEA pada skor kepuasan (Uji Mann
Whitney, p 0,036). Kesimpulan: Perbaikan NLF pada TEA semakin baik dari waktu ke waktu, sementara
MA menunjukkan perbaikan paling tinggi pada saat tepat setelah menyelesaikan terapi. Pada FU minggu ke
4 didapatkan hasil yang sama baik pada kedua kelompok untuk perbaikan panjang NLF dan WSRS. Namun
demikian, nilai kepuasan kelompok TEA pada FU minggu ke 4 memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding
MA. Selainitu, TEA memiliki keunggulan hanya memerlukan 1 sesi terapi sehingga dapat meminimalisir
sesi kunjungan.

...... Background: Aswe age, the nasolabial fold (NLF) become one of the areas of the face as a priority for
correction. An effective facial rejuvenation modality such thread embedding acupuncture (TEA) is heeded
with minimal therapy sessions to reduce visit numbers. This study was conducted to see the effectiveness of
one session of TEA compared to 6 sessions of manual acupuncture (MA) to reduce NLF . Methods: A
single-blind randomized controlled clinical trial was conducted on atotal of 30 women who met the
inclusion criteria. Participants were allocated into 2 groups. TEA group with single session of therapy, and
MA group with 6 sessions of therapy. The outcomes of the study were the length of NLF measured by


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20524011&lokasi=lokal

vernier caliper, WSRS scale and satisfaction score using visual analogue scale (VAS). Measurement was
carried out before starting therapy, right after compl eting therapy, 2 weeks and 4 weeks of follow-up (FU).
Data processed using SPSS 20.0 Result: Comparison of the mean difference in outcomes between the TEA
and MA groups at the time of completion of therapy showed significant improvements in changes of NLF
length (Independent T-Test, p <0.001), WSRS (Mann Whitney test p <0.001), and satisfaction (Independent
T-Test, p<0.001). In the second week of FU, there was no significant difference between groups based on
the measurement of NLF length (Independent T-Test, p 0.170), and satisfaction (Independent T-Test, p:
0.991), and a significant difference in WSRS (Mann Whitney test, p 0.018). At the fourth week of FU, there
was no significant difference between the two groups based on the measurement of the length of the NLF
(Independent T-Test, p 0.079), WSRS (Mann Whitney test, p 0.082), and a significant difference in the TEA
group in satisfaction scores (Mann Whitney test, p 0.036). Conclusion: The improvement of TEA group in
NLF reduction showed a pattern of getting better from time to time, while MA group showed the best
improvement at the time after completing therapy. At the fourth week of FU, the results for improvement in
the length of NLF and WSRS were same in both groups. However, the satisfaction score of TEA group at
fourth week of FU has higher value than the MA. In addition, TEA only requires 1 session so that it is
expected to be able to minimize sessions



